KELOMPOKI1

EVIDENCE BASED
KEHAMILAN

dosen pengampu: Desi Nurlaela Mulyana,S., ST.,M.KM



ANGGOTA KELOMPOKT1 5_
&

e ANISA FITRI42024004 (

)
8@38

e DESPA AULIA PRATAMA 42024008
N’/

e JULY A.HUTASOIT 42024011

e NAZUWA ARIYANTI 42024015




ASUHAN KEBIDANAN BERKELANJUTAN DENGAN
PEMBERIAN BUAH PEPAYA UNTUK MENCEGAH
KONSTIPASI KEHAMILAN TRIMESTER I

(STUDI KASUS PASIEN NY.“P" DI TPMB KUSWATININGSIH
SLEMAN)

LATAR B E LAKAN G JIKMMY “JURNAL ILMU KESEHATAN MULIA MADANI YOGYAKARTA” Vol VI No 2 Oktober 2025
Print ISSN : 2721-2122, On fin ISSN 2808- ?534
Jurnal Homepage s:/fju in
ASUHAN KEBIDANAN BERKELANJUTAN DENGAN PEMBERIAN BUAH
PEPAYA UNTUK MENCEGAH KONSTIPASI KEHAMILAN TRIMESTER Il

(Studi Kasus Pasien Ny. “P” di TPMB Kuswatiningsih Sleman)

Asuhan kebidanan Dberkelanjutan merupakan asuhan

) . ) ) ) CONTINUOUS MIDWIFERY CARE WITH GIVING PAPAYA TO PREVENT
berkesinambungan dari masa hamil, persalinan, nifas dan BBL o ONERRATICN OF BEEUNCY I THE THRE STME ST ER
serta pemilihan kontrasepsi yang bertujuan untuk menekan
dan menurunkan angka AKI dan AKB. lbu hamil trimester i
mengalami konStipaSi aki bat rahim yang Semakin membesar Latar Belakang: Asuhan kebidanan berkelanjutan merupakan asuhan berkesinambungan dari masa
yang akan menekan rectum dan usus bagian bawah. menurunkan angka AKI don AKB. Ibu hemi timester Hl rengalomi konaipasi akioat rahi yang

semakin membesar yang akan menekan rectum dan usus bagian bawah. Pemberian buah pepaya
dapat mencegah konstipasi pada ibu hamil trimester Il karena mengandung beta karoten, Vitamin A,
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ASUHAN KEBIDANAN BERKELANJUTAN DENGAN
PEMBERIAN BUAH PEPAYA UNTUK MENCEGAH
KONSTIPASI KEHAMILAN TRIMESTER I

(STUDI KASUS PASIEN NY.“P" DI TPMB KUSWATININGSIH

SLEMAN)

1. Tujuan penelitian

Mengetahui dan melaksanakan asuhan kebidanan
berkelanjutan (Continuity of Care) pada ibu hamil trimester |lI
yang mengalami konstipasi dengan pemberian buah pepaya,
mulai dari masa kehamilan sampai pelayanan KB.

2.Metode penelitian

Menggunakan rancangan studi kasus (case study).

Asuhan dilakukan pada ibu hamil trimester lll dengan konstipasi.
Pemberian buah pepaya sebanyak 30 gram per hari setiap pagi selama
7 hari..Evaluasi dilakukan setiap hari untuk melihat perubahan frekuensi
BAB. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi. Pendokumentasian menggunakan metode SOAP dan
Varney.

3.Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah 1 orang ibu hamil trimester Ili
dengan konstipasi, yaitu Ny. P.

Penelitian dilaksanakan di TPMB Kuswatiningsih Sleman
dan rumah Ny. P pada Januari-April 2024.

4. Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data yang digunakan:

e \Wawancara langsung

e Observasi

e Studi dokumentasi

e Lembar observasi frekuensi BAB dan konsumsi buah
pepaya
Format pendokumentasian SOAP dan Varney.




ASUHAN KEBIDANAN BERKELANJUTAN DENGAN
PEMBERIAN BUAH PEPAYA UNTUK MENCEGAH

KONSTIPASI KEHAMILAN TRIMESTER I
(STUDI KASUS PASIEN NY.“P" DI TPMB KUSWATININGSIH

SLEMAN)

5.Hasil penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian buah
pepaya sebanyak 30 gram per hari selama 7 hari efektif
mengatasi konstipasi pada ibu hamil trimester lI.
Sebelum intervensi, responden mengalami BAB tidak
teratur sekitar 3 kali dalam seminggu disertai perut terasa
begah. Setelah mengonsumsi buah pepaya secara rutin,
frekuensi BAB meningkat menjadi lebih teratur dengan
konsistensi feses lembek. Selama periode observasi,
responden mengalami BAB sebanyak 4 kali. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa konsumsi buah pepaya
efektif dalam membantu mengurangi konstipasi pada ibu
hamil trimester lI.

6. Kesimpulan Penulis

Pemberian buah pepaya sebanyak 30 gram
per hari selama 7 hari efektif untuk
membantu mengatasi dan mencegah
konstipasi pada ibu hamil trimester lll. Selain
itu, penerapan Continuity of Care (asuhan
kebidanan  berkelanjutan)  memberikan
dampak positif terhadap pemantauan
kesehatan ibu dan bayi secara menyeluruh.



HUBUNGAN FREKUENSI KUNJUNGAN ANC
DENGAN KEJADIAN ANEMIA PADA IBU HAMIL

OLEH ADRIANA (2022).

LATAR BELAKANG

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi
pada ibu hamil dan dapat disebabkan oleh kurangnya asupan zat besi
serta asam folat selama kehamilan. Kondisi ini dapat meningkatkan
risiko berbagai komplikasi, seperti persalinan prematur, bayi berat lahir

rendah, hingga kematian ibu dan bayi.

Salah satu upaya pencegahan anemia pada ibu hamil adalah melalui
pemeriksaan Antenatal Care (ANC) secara teratur. Kunjungan ANC

memungkinkan tenaga kesehatan mendeteksi masala

n kehamilan

lebinh dini serta memberikan edukasi dan penanganan yang
diperlukan. Namun, masih terdapat ibu hamil yang tidak melakukan

kunjungan ANC sesuai anjuran.
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HUBUNGAN FREKUENSI KUNJUNGAN ANC
DENGAN KEJADIAN ANEMIA PADA IBU HAMIL"
OLEH ADRIANA (2022).

1. Tujuan Penelitian

Mengetahui hubungan antara
frekuensi kunjungan Antenatal Care
(ANC) dengan kejadian anemia pada
ibu hamil di Puskesmas Batu-Batu
Kabupaten Soppeng tahun 2021.

2. Metode Penelitian

e Menggunakan metode penelitian Kuantitatif dengan
desain survei analitik.

e Pendekatan yang digunakan adalah cross-sectional
study.

e Penelitian dilakukan di Puskesmas Batu-Batu Kabupaten
Soppensg.

e Analisis data menggunakan uji statistik Chi-Square
dengan tingkat signifikansi p < 0,05.

3. Sampel Penelitian

e Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil yang
memeriksakan kehamilannya di Puskesmas Batu-Batu
Kabupaten Soppeng pada Januari-Juni 2021.

o Jumlah sampel sebanyak 40 ibu hamil.

e Teknik pengambilan sampel menggunakan total
sampling, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian.

4. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian meliputi:
e Data kunjungan ANC ibu hamil.
e Data kadar hemoglobin (Hb) untuk menentukan kejadian
anemia.
e Lembar pengumpulan data responden.
e Analisis statistik menggunakan uji Chi-Square




HUBUNGAN FREKUENSI KUNJUNGAN ANC

DENGAN KEJADIAN ANEMIA PADA IBU HAMIL"

OLEH ADRIANA (2022).

B. Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

e Sebanyak 23 ibu hamil (575%) melakukan
Kunjungan ANC sesuai standar, sedangkan 17 ibu
hamil (42,5%) tidak memenuhi standar kunjungan
ANC.

e Sebanyak 9 ibu hamil (225%) tidak mengalami
anemia, 27 ibu hamil (675%) mengalami anemia
ringan, dan 4 ibu hamil (10%) mengalami anemia
sedang.

e Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,049,
yang berarti terdapat hubungan yang signitikan
antara frekuensi kunjungan ANC dengan kejadian
anemia pada ibu hamil.

6. Kesimpu
Frekuensi

an Penulis
Kunjungan ANC memiliki hubungan yang

sighifikan ¢
hamil yang

engan kejadian anemia pada ibu hamil. lbu
melakukan Kunjungan ANC secara teratur

memiliki peluang lebih besar untuk mendeteksi dan

mencegah

anemia selama kehamilan. Oleh karena itu,

ibu hamil dianjurkan untuk melakukan pemeriksaan

kehamilan
mengenai
kehamilan

sesuai jadwal serta aktit berkonsultasi
Kebutuhan gizi dan kesehatan selama




PENDIDIKAN KESEHATAN

TENTANG TERAPI

KOMPLEMENTER DALAM

KEHAMILAN

Latar Belakang

Terapi komplementer dalam pelayanan kesehatan merupakan
pengobatan non konvensional yang

ditujukan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
Terpi tersebut meliputi upaya

promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif yang telah teruiji
kualitas kemanan, dan efektifitasnya

berdasarkan penelitian dan keilmuan (Evidence Based Medicine).
Dalam terapi komplementer

terapis mengatasi berbagai penyakit atau keluhan dengan teknik
tradisional dan tidak dilakukan

dengan tindakan bedah dan obat atau produk farmasi, namun
dengan memanfaatkan berbagai jenis

terapi dan herbal. Pemanfaatan terapi komplementer dalam
bidang kebidanan harus dibuktikan

keamanannya dengan penelitian.

C=1DDIN,

Pendidikan Kesehatan tentang Terapi Komplementer
dalam Kehamilan

Fatihatul Hayati
Program Studi DIII Kebidanan, STIKes Baiturrahim Jambi

email: fatihatulhavatianam@gmail com
Submitted : 11/12/2020 Accepted: 21/06/2021 Published: 28/06/2021

Abstract

Complementary therapy in health care is a non-conventional treatment aimed at increasing the
degree of public health. The terpi includes promotional, preventive, curative, and rehabilitative
efforts that have proven their quality of safety, and effectiveness based on research and science
(Evidence Based Medicine). In complementary therapy, the therapist treats various diseases or
complaints using traditional techniques and is not done by surgery and drugs or pharmaceutical
products, but by utilizing various tvpes of therapy and herbs. The use of complementary therapies in
the field of midwifery must be proven safe by research. Pregnant women are a group that is
recommended to take advantage of complementary therapy or medicine in dealing with perceived
complaints, because complementary therapy can avoid the side effects of conventional medicine
and have great control over their own health. Although traditional / complementary medicine is
relatively safer, it does not mean that it does not pose a risk, therefore pregnant women must have
adequate knowledge about the use of safe complementary therapies during pregnancy.Health
education on complementary therapies in pregnancy is provided by extension methods when
pregnant women carry out motherhood classes in the working area of Puskesmas Putri Avu, Jambi
City. This activity was carried out in conjunction with the clinical practice of students of D 111
Midwifery Stikes Baiturrahim Jambi.

Keywords: complementary therapies, knowledge, pregnant mother

Abstrak

Terapi komplementer dalam pelayanan kesehatan merupakan pengobatan non konvensional yang
ditujukan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Terpi tersebut meliputi upaya
promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif vang telah teruji kualitas kemanan, dan efektifitasnya
berdasarkan penelitian dan keilmuan (Evidence Based Medicine). Dalam terapi komplementer
terapis mengatasi berbagai penyakit atau keluhan dengan teknik tradisional dan tidak dilakukan
dengan tindakan bedah dan obat atau produk farmasi, namun dengan memanfaatkan berbagai jenis
terapi dan herbal. Pemanfaatan terapi komplementer dalam bidang kebidanan harus dibuktikan
keamanannya dengan penelitian. Ibu hamil merupakan kelompok yang dianjurkan memanfaatkan
terapi atau pengobatan komplementer dalam mengatasi keluhan yang dirasakan, karena dengan
terapi komplementer dapat menghindari efek samping pengobatan konvesional dan memiliki
kontrol yang besar terhadap keschatan sendiri. Meskipun pengobatan tradisional/ komplementer
relatif lebih aman namun bukan berarti tidak menimbulkan risiko, untuk itu ibu hamil harus
memiliki pengetahuan yang mumpuni tentang pemanfaatan terapi komplementer yang aman selama
kehamilan. Pendidikan kesehatan tentang terapi komplementer dalam kehamilan diberikan dengan
metode penyuluhan saat ibu hamil melaksanakan kelas ibu di wilayah kerja Puskesmas Putri Ayu
Kota Jambi. Kegiatan ini dilaksanakan bersamaan dengan praktik klinikk mahasiswa D 111
Kebidanan Stikes Baiturrahim Jambi.

Kata Kunci: ibu hamil, pengetahuan, terapi komplementer

PENDAHULUAN meningkatkan derajat kesehatan




TERAPI KOMPLEMENTER DALAM

PENDIDIKAN KESEHATAN TENTANG ._

KEHAMILAN
2.Metode Penelitian
1. Tujuan Penelitian Jurnalini merupakan kegiatan pengalbdian

Memberikan pendidikan kesehatan kepada ~ masyarakat (penyuluhan kesehatan), bukan
ibu hamil mengenai terapi komplementer penelitian eksperimen atau survei analitik.
yang aman selama kehamilan sehingga Metode yang digunakan adalah:

dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil ~ * Penyuluhan/edukasi kesehatan (health
dalam memanfaatkan terapi komplementer ~ education).

untuk mengatasi keluhan selama kehamilan. Dilaksanakan saat kegiatan kelas ilbu hamil.

- Menggunakan metode ceramah dan

diskusi mengenai terapi komplementer
dalam kehamilan.

- Kegiatan dilakukan di wilayah kerja
Puskesmas Putri Ayu, Kota Jambi.




PENDIDIKAN KESEHATAN TENTANG
TERAPI KOMPLEMENTER DALAM

KEHAMILAN
4. Instrumen Penelitian
3.Sampel Penelitian Instrumen yang digunakan dalam kegiatan
Sasaran kegiatan adalah: ini berupa:

- Ibu hamil yang mengikuti kelas ibu hamil  + Materi penyuluhan kesehatan tentang
di wilayah kerja Puskesmas Putri Ayu Kota  terapi komplementer dalam kehamilan.

Jambi. - Media edukasi/penyuluhan.

. Jumlah sampel atau peserta tidak - Diskusi dan tanya jawalb untuk mengukur
dijelaskan secara spesifik dalam abstrak pemahaman peserta.

jurnal yang tersedia. - Pada abstrak jurnal tidak dijelaskan adanya

penggunaan kuesioner atau instrumen

penelitian khusus.




PENDIDIKAN KESEHATAN TENTANG

TERAPI KOMPLEMENTER DALAM

KEHAMILAN

b5.Hasil Penelitian/Kegiatan
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa:
-lbu hamil memperoleh informasi yang benar
mengenai terapi komplementer.
- Pengetahuan ibu hamil tentang penggunaan
terapi komplementer yang aman selama
kehamilan meningkat.
- Ibu hamil lebih memahami manfaat dan risiko
penggunaan terapi komplementer sehingga
dapat memilih terapi yang tepat dan aman.

6. Kesimpulan Penulis
- Terapi komplementer dapat menjadi pilinan bagi
ibu hamil untuk mengatasi berbagai keluhan
selama kehamilan.
- Meskipun relatif aman, terapi komplementer
tetap memiliki risiko jika digunakan tanpa
pengetahuan yang memadai.
- Pendidikan kesehatan sangat penting untuk
meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai
terapi komplementer yang aman dan berbasis
bukti ilmiah.
- Ibu hamil perlu mendapatkan informasi yang
benar agar dapat memanfaatkan terapi
komplementer secara tepat selama kehamilan.



TERAPI KOMPLEMENTER UNTUK MENGURANGI
MUAL MUNTAH PADA MASA KEHAMILAN

LATAR BELAKANG K

.IumalIlmLhK.!b:’éamm
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Mual dan muntah merupakan keluhan yang sering dialami ibu hamil ENGURANGE WAL MENTAT P HASA SREAREAN
terutama pada trimester pertama akibat perubahan hormon
kehamilan. Kondisi ini dapat mengganggu kesehatan ibu dan T ... U ——

Sfrom women. Nearly 50-90% of pregnant women experience nausea, vomiting in the early
. . . . . . . pregnacy. The purpose of this paper is to find our some evidence-based complementary

e r[u m Du h a n a n I n a a bl la tld a k d Ita n a n I d e n a n ba I k Pe n a n a n a n therapies that can be done to reduce nausea and vomiting during pregnancy. The method
p d used in this paper is to review the results of research related to complementary therapy in
. R R reducing nausea and vomiting durving pregnancy. Based on the results of literature review on
m m three jowrnal articles, it can be explained that the intervention in the form of complementary

d a pat C I la ku ka n Seca ra fa r a ko log IS a u pu n no nfa rl I la ko log IS. Sa la h therapy with peppermini aromatherapy is effective in reducing nausea and vomiting during

pregnancy. From the results of the Fared Sample T-Test, the value of t = 11,000 and p =

0,000, where p <005, HI is accepted, means that there is an influence of pappermint

satu metode nonfarmakologis yang banyak digunakan adalah terapi

The administration of femon aromatherapy (Citrus Lemon) can reduce nausea and vomiting
during pregnancy, from 70% who experience moderate nausea and vomiting, down 1o 30%

k m l m t rt 1 m t H m 1 t m t 1 l who experience moderate nausea and vomiting. For acupressure application at PC6 paint, it
O p e e n e r Se pe I a ro a e ra pl pe p pe r I n oy a ro a e ra pl el I lo n y shows that there is an effeet of acupressure at PC 6 point on emisis gravidarum with p-value
= 0.000. The results of this studv can be used as reference material in providing non-
pharmacological therapy to mothers who experience nausea and vomiting during pregnancy.

dan akupresur titik P6 karena dinilai aman dan efektif dalam
mengurangi mual muntah pada kehamilan.



TERAPI KOMPLEMENTER UNTUK MENGURANGI
MUAL MUNTAH PADA MASA KEHAMILAN

1.Tujuan Penelitian

Mengetahui beberapa terapi ; . : "
. . Dalam artikel review ini digunakan tiga penelitian dengan
kKomplementer berbasis evidence sampel

based yang dapat dilakukan untuk e Penelitian aromaterapi peppermint: 20 ibu hamil yang
mengurangi mual muntah pada masa mengalami mual muntah.
kehamilan. e Penelitian aromaterapi lemon: 20 ibu hamil trimester |.

o Penelitian akupresur titik PG: 30 ibu hamil trimester .
2.Metode Penelitian .
Metode yang digunakan adalah literature review atau kajian
literatur terhadap hasil-hasil penelitian yang berkaitan
dengan terapi komplementer untuk mengurangi mual
muntah pada masa kehamilan. Data yang digunakan berupa
data sekunder dari beberapa artikel penelitian. Analisis data
menggunakan analisis anotasi bibliografi.

3. Sampel Penelitian

4. Instrumen Penelitian

Penelitian peppermint menggunakan Visual Analogue Scale
(VAS) dan lembar observasi.

Penelitian akupresur menggunakan Kuesioner Indeks
Rhodes dan lembar observasi.




TERAPI KOMPLEMENTER UNTUK MENGURANGI MUAL
MUNTAH PADA MASA KEHAMILAN

5.Hasil penelitian

Aromaterapi peppermint efektif menurunkan mual
muntah pada ibu hamil. Hasil uji paired sample t-test
menunjukkan nilait = 11,000 dan p = 0,000 (p <
0,05).

Aromaterapi lemon menurunkan mual muntah, dari
70% responden dengan mual muntah sedang
menjadi sebagian besar mengalami mual muntah
ringan setelah terapi.

Akupresur titik P6 juga efektif menurunkan emesis
gravidarum dengan hasil uji statistik p value = 0,000.

6. Kesimpulan Penulis

Pemberian aromaterapi peppermint, aromaterapi

citrus lemon, dan akupresur pada

titik

pericardium 6 merupakan intervensi yang aman
dan cukup efektif dalam mengurangi mual

muntah pada masa kehamilan. Hasil pene
dapat dijadikan referensi terapi nonfarmako
bagi ibu hamil yang mengalami mual munta

itian
ogis

.
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